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KATA PENGANTAR
FAyah dan Bunda, 
Kita semua menginginkan anak-anak 
cerdas dan berkarakter, tetapi dalam 
kenyataannya banyak bahaya yang 
dialami oleh anak. Salah  
satunya adalah pornografi.
Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi memengaruhi jumlah anak–
anak yang terkena pornografi. Namun, 
kita optimistis dapat mencegah dan 
menyelamatkan anak-anak dari bahaya 
pornografi.
Buku ini dapat menjadi sumber informasi 
bagi orang tua dalam pencegahan 
dan penanganan anak yang terkena 
pornografi.
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2APA ARTI 
PORNOGRAFI?
3PORNOGRAFI adalah sketsa, ilustrasi,
foto, tulisan, suara, bunyi, animasi, kartun, 
percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan 
lain melalui berbagai bentuk media komunikasi 
dan/atau pertunjukan di muka umum, yang 
memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang 
melanggar norma kesusilaan. (Undang-Undang 
Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi)
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5DI MANA
BIASANYA 
PORNOGRAFI 
DITEMUKAN?  
6Buku cerita
Komik
KORAN
5
PORNOGRAFI biasanya  
ditemukan di:
7TV
Game
Laman dan 
Media sosial
Majalah
Video
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8FAKTOR  
PENYEBAB 
TERKENA 
PORNOGRAFI 
9Tidak sengaja  
terkena pornografi 
ketika  
mengakses  
internet
Penasaran dan coba-
coba mengakses 
situs berisi muatan 
pornografi
Terpengaruh 
teman 
sebaya dan 
lingkungan 
sekitarnya
Pola asuh 
yang keliru 
menyebabkan 
anak menjadi 
kesepian,jenuh 
tertekan, 
pemarah, dan 
lelah
8
Menggunakan 
waktu luang untuk 
melakukan hal yang 
kurang baik
10
CIRI-CIRI 
ANAK 
KECANDUAN 
PORNOGRAFI 
11
Kecanduan pornografi 
adalah perilaku berulang 
untuk melihat hal-hal yang 
merangsang nafsu seksual 
dan kehilangan kontrol diri 
untuk menghentikannya.
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CIRI-CIRI ANAK
KECANDUAN PORNOGRAFI
Enggan lepas 
dari gawainya 
(gadget)
Senang menyendiri, 
terutama di 
kamarnya
Malas,  
enggan belajar, 
enggan bergaul
Sering tampak 
gugup apabila 
ada yang 
mengajaknya 
berkomunikasi
Tidak punya 
gairah 
beraktivitas
Melupakan 
kebiasaan 
baiknya
13
Mudah marah 
dan mudah 
tersinggung
Pikiran kacau    
karena selalu 
tertarik mencari 
materi pornografi
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Pelupa dan sulit 
berkonsentrasi
Sulit 
bersosialisasi, 
baik dengan 
keluarga maupun 
dengan teman-
temannya
Cemas 
rahasianya 
terbongkar
14
“Kecanduan 
pornografi dan 
keseimbangan 
fungsi otak dapat 
dipulihkan melalui 
berbagai terapi 
dan biasanya tidak 
diperlukan 
obat-obatan”
-Randall F Hyde, PhD-
15
PERAN 
ORANG TUA
MENCEGAH 
ANAK TERKENA 
PORNOGRAFI
16
Mendampingi 
anak ketika 
mengakses 
internet
Memberikan 
pemahaman 
anak tentang 
internet sehat 
dan aman
Memasang 
aplikasi 
pengaman 
pada gawai
Memberikan 
pendidikan 
seks sesuai 
dengan usia 
perkembangan
Apabila anak 
ketahuan 
mengakses 
situs 
pornografi, 
orang 
tua harus 
mengajak anak 
berdialog dan 
menjelaskan 
dampak 
pornografi
Menempatkan 
komputer di 
ruang keluarga
15
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Menyepakati 
aturan yang 
dibuat bersama 
antara orang 
tua dengan 
anak dalam 
penggunaan 
gawai
16
Mengenali teman dan 
lingkungan sekitarnya
Memberikan 
perhatian, kasih 
sayang, dan 
penghargaan 
kepada anak
Melatih anak 
agar mampu 
berkata “TIDAK” 
terhadap ajakan 
pornografi
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PERAN ORANG TUA 
MENANGANI ANAK 
YANG KECANDUAN 
PORNOGRAFI
19
Menghubungi 
lembaga 
profesional 
untuk 
penanganan 
lebih lanjut
Mengenali ciri–
ciri anak yang 
kecanduan 
pornografi (lihat 
hlm. 11)
Meng
uatka
n 
diri (t
enan
g 
dan 
tida
k 
panik
)
Empati  
pada anak
8
Mengalihkan 
perhatian anak 
dengan melakukan 
kegiatan sesuai bakat 
dan minatnya
Menjaga lingkungan 
anak dari hal-
hal yang berbau 
pornografi
Mendampingianak selamaproses pemulihan
20 20
 Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
 Cyber crime: facebook fan page cyber 
crime Polri
 Tenaga ahli psikolog/psikiater/konselor
 Rumah Sakit Otak Nasional
RUJUKAN LAYANAN ADUAN
aduankonten@mail.kominfo.go.id
trustpositif.kominfo.go.id
lapor.go.id
021-6346340626
081213070000
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Informasi lebih lanjut tentang 
pendidikan keluarga dapat diperoleh di:
Silakan hubungi kanal informasi di atas untuk memberikan masukan atau pengayaan atas materi dalam buku ini
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga
Jalan Jenderal Sudirman, Gedung C lt. 13,  
Senayan Jakarta 10270
 sahabatkeluarga@kemdikbud.go.id
telp/fax 021-5703336 Fax: 021-5703336
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